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Abstract: Poverty is a long-standing problem across countries. Various kinds of efforts to alleviate poverty have 

been carried out by the government, of course with huge amounts of spending. The collection of funds to the 

society for social assistance financing can only be done through taxes and zakat. Research on the differences 

between tax and zakat has been widely conducted, so research on students' views on tax and zakat is needed to 

find out students' understanding of tax and zakat. This study used descriptive quantitative methods using data 

collection methods through questionnaire surveys. The results showed that new year college students who chose 

zakat more effectively or taxes were more effective in terms of poverty alleviation were almost balanced. However, 

data from BAZNAS and the Ministry of Finance shows that tax has more advantages in the amount of revenue it 

generates. In fact, several studies have shown empirical evidence that taxes are superior to zakat in terms of 

poverty alleviation. The results of this study can be used to improve the understanding of zakat and tax as poverty 

alleviation tools. 
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Abstrak: Kemiskinan merupakan permasalahan yang telah lama berada di seluruh negara. Berbagai macam usaha 

untuk mengentaskan kemiskinan telah banyak dilakukan oleh pemerintah tentu dengan biaya yang tidak sedikit. 

Pemungutan dana kepada masyarakat untuk pembiayaan bantuan sosial hanya dapat dilakukan melalui pajak dan 

zakat. Penelitian tentang perbedaan pajak dan zakat telah banyak dilakukan, sehingga penelitian tentang 

pandangan mahasiswa terhadap pajak dan zakat diperlukan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman 

mahasiswa terhadap pajak dan zakat. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan 

menggunakan metode pengumpulan data melalui survei kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa baru 

yang memilih zakat lebih efektif atau pajak lebih efektif dalam hal pengentasan kemiskinan hampir seimbang. 

Namun data-data milik BAZNAS dan Kementerian Keuangan menunjukkan pajak lebih unggul dalam besaran 

penerimaan. Bahkan, beberapa penelitian telah menunjukkan bukti-bukti empiris bahwa pajak lebih unggul 

ketimbang zakat dalam hal pengentasan kemiskinan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman zakat dan pajak sebagai alat pengentasan kemiskinan. 

Kata kunci: Pajak, Zakat, Pengentasan Kemiskinan, Efektif 

LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan permasalahan serius yang telah mengakar di seluruh negara. 

Fenomena ini telah menjadi fokus penelitian yang intensif, dengan banyak studi yang 

mengungkap dampaknya terhadap terjadinya kejahatan dan kriminalitas dalam masyarakat 

(Haya et al., 2022; Huang et al., 2023; Nursita & Edy P, 2022). Kemiskinan merupakan hasil 

dari sejumlah faktor kompleks yang menyebabkan ketimpangan secara aspek sosial, ekonomi 

dan lain-lain. Upaya untuk mengentaskan kemiskinan saat ini, tersedia dengan dua metode 

utama yaitu zakat dan pajak (Hidayat & Rusmiati, 2019; Hidayatulloh, 2019).  
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Perbedaan antara zakat dan pajak adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam 

pemahaman sistem ekonomi dan sosial suatu negara. Kedua konsep ini, meskipun seringkali 

memiliki tujuan yang sama, yaitu pengumpulan dana untuk mendukung pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat, memiliki perbedaan mendasar dalam sifat, tujuan, dan 

pelaksanaannya. 

Namun, pengaruh pajak terhadap pengentasan kemiskinan telah menjadi fokus 

perdebatan yang panjang. Sementara itu, zakat yang merupakan kewajiban seluruh umat 

muslim di dalam agama Islam, mewajibkan sebagian dari pendapatan individu untuk diberikan 

kepada mereka yang membutuhkan. Namun, kendala dalam pengumpulan dan distribusi zakat 

serta pertanyaan tentang seberapa efektif zakat dalam mengentaskan kemiskinan diperlukan 

analisis secara mendalam.  

Perbedaan pendapat di masyarakat merupakan hal yang wajar, karena setiap manusia 

memiliki kebebasan dalam berpendapat, sehingga penelitian yang membahas pandangan 

masyarakat terhadap suatu permasalahan dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengetahuan masyarakat terhadap suatu permasalahan tersebut. Setiap individu tentunya 

memiliki tingkat intelektualitas yang berbeda (Anggraeni & Sari, 2022; Sari et al., 2022).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa terkait 

dengan zakat dan pajak dalam mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini muncul sebagai 

respons terhadap kebutuhan untuk memahami perbandingan antara zakat dan pajak dalam 

upaya mengentaskan kemiskinan. Hal ini penting karena berbagai implikasi, termasuk 

pertimbangan kebijakan yang lebih baik, perencanaan sosial-ekonomi yang lebih cerdas, dan 

pemberdayaan masyarakat. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang kontribusi 

relatif dan dampak dari dua mekanisme ini, penelitian ini berpotensi untuk memberikan 

panduan yang bermanfaat bagi pemerintah, lembaga amil zakat, dan masyarakat dalam 

merancang strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam memerangi kemiskinan. Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi wawasan tentang cara-cara memadukan atau 

mengkoordinasikan dua pendekatan ini secara optimal untuk mencapai hasil yang lebih 

signifikan dalam mengentaskan kemiskinan di Indonesia. 

KAJIAN TEORITIS 

Zakat merupakan konsep keuangan dalam Islam yang mewajibkan setiap individu 

muslim untuk menyumbangkan sebagian dari pendapatan mereka sebagai bentuk amal dan 

solidaritas sosial kepada 8 golongan penerima zakat: orang miskin, amil, mualaf, riqab, 

gharimin, fisabilillah, ibnu sabil. Zakat memiliki peran yang lebih dalam daripada sekadar 



pengumpulan dana. Arafah (2021) mengemukakan bahwa zakat memiliki peran dalam 

menggerakkan perekonomian dengan mengalirkan dana dari mereka yang mampu ke yang 

kurang mampu. Aziz et al. (2022) menekankan bahwa zakat memberikan modal kerja kepada 

orang yang kurang mampu untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, zakat juga 

memiliki aspek moral, mengikis sifat tamak dan serakah individu yang memiliki banyak uang 

(Sarjan et al., 2022). Bahkan penelitian lain dapat membuktikan bahwa zakat juga dapat 

digunakan sebagai tujuan produktif yang dapat membantu pengentasan kemiskinan (Alim, 

2015; Suryani & Fitriani, 2022). 

Zakat memiliki 2 jenis yaitu: zakat mal dan zakat fitrah. zakat mal menurut Sayyid Sabiq 

merupakan zakat harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap muslim apabila telah sampai 

nishab/haulnya. Harta-harta yang wajib untuk zakati terdiri dari harta peternakan, harta emas 

dan perak, harta hasil perniagaan, dan harta hasil pertanian, dan termasuk harta hasil 

pendapatan profesi. Sedangkan zakat fitrah merupakan jenis zakat wajib yang harus 

dikeluarkan oleh umat muslim selama bulan ramadhan hingga dimulainya sholat Idul Fitri. 

Bentuk dari zakat fitrah ini umumnya berbentuk makanan pokok, seperti beras, minyak goreng, 

gula, dan lain sebagainya. Namun, ada juga yang membayar zakat fitrah dalam bentuk uang 

untuk kemudian dibelanjakan ke dalam bentuk bahan kebutuhan pokok. 

Pajak merupakan kewajiban yang dikenakan oleh pemerintah pada seluruh warga negara, 

tanpa memandang agama atau kepercayaan tertentu. Pajak di dalam pasal 23A UUD  1945  

pajak  didefinisikan  kontribusi  yang  dikenakan  kepada seluruh  Warga  Negara  Indonesia,  

warga  negara  asing  dan  warga yang tinggal secara kumulatif 120 hari di wilayah Indonesia 

dalam jangka waktu dua belas bulan. Tujuan pajak adalah untuk mendukung pemerintah dalam 

pembiayaan program-program publik, seperti pendidikan, perawatan kesehatan, infrastruktur, 

dan keamanan (Putri et al., 2022). Pajak memiliki pengaruh yang tinggi terhadap penghasilan 

asli daerah, contohnya melalui pajak kendaraan bermotor (Niayah & Danisya, 2022). Pajak 

juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengatur distribusi pendapatan dan meminimalisir 

ketidaksetaraan ekonomi di masyarakat melalui bantuan sosial. Namun, dikarenakan pajak 

yang bersifat memaksa, hal ini mengakibatkan beberapa subjek wajib pajak seringkali 

menghindari penagihan pajak, sehingga lembaga pengelola pajak menggunakan metode-

metode penagihan pajak secara paksa melalui surat teguran atau surat pajak terhadap objek 

wajib pajak (Ekaputra et al., 2022; Meiriasari et al., 2022). 

Beberapa studi telah meneliti bagaimana peran zakat dan pajak dalam mengentaskan 

kemiskinan (Hidayat & Rusmiati, 2019; Hidayatulloh, 2019). Namun, studi yang menganalisis 

pandangan masyarakat tentang mana antara pajak dan zakat yang efektif dalam mengentaskan 
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kemiskinan  perlu diselidiki lebih lanjut karena dapat digunakan untuk memahami bagaimana 

pandangan masyarakat terhadap zakat dan pajak dalam mengentaskan kemiskinan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian kuantitatif deskriptif digunakan di dalam penelitian ini (Kotronoulas 

et al., 2023; Siregar, 2021). Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu pengumpulan data 

dilakukan oleh pihak yang melakukan penelitian ini dan tanpa menggunakan data yang 

dikumpulkan oleh pihak selain yang melakukan penelitian ini (Suhono & Al Fatta, 2021). 

Penelitian dengan pengumpulan data melalui survei memungkinkan untuk melakukan 

pengumpulan data dalam volume besar yang dapat dianalisis aspek-aspeknya seperti: 

frekuensi, rata-rata, dan pola. Penggunaan survei dapat digunakan untuk melihat bagaimana 

pandangan mahasiswa (Papageorgiou et al., 2022). Error yang dapat terjadi seperti pemasukan 

data survey secara berulang yang dilakukan oleh responden, tidak akan dimasukkan ke dalam 

data. 

Sampel populasi yang diambil berasal dari populasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis di Universitas Brawijaya. Sampel spesifik yang digunakan sebagai responden penelitian 

ini adalah mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya. Kriteria 

umum objek penelitian ini adalah mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Brawijaya. Kriteria data survei yang tidak dapat digunakan dalam data penelitian ini adalah 

mahasiswa baru selain dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Brawijaya.  Metode 

sampling yang digunakan adalah sampling probabilitas, sampling probabilitas melibatkan 

pemilihan secara acak, memungkinkan penelitian ini untuk membuat kesimpulan statistik yang 

kuat. 

Penelitian berbasis survei mampu mengumpulkan informasi tentang sekelompok orang 

melalui pengajuan pertanyaan kemudian hasilnya dianalisis (Papageorgiou et al., 2022). 

Responden dalam survei ini adalah mahasiswa baru Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Brawijaya. survei jenis kuesioner digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan Google forms. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden adalah 

sebagai berikut: nama lengkap, departemen, program studi, apakah anda mengetahui 

pengertian zakat dan pajak? (ya/tidak), apakah anda mengetahui perbedaan zakat dan pajak? 

(ya/tidak), Menurut anda, manakah yang lebih efektif untuk menurunkan tingkat kemiskinan 

yang ada di Indonesia? (Zakat Mal/Pajak). Distribusi survei dilakukan melalui media sosial 

seperti Whatsapp, Line dan lain-lain (Taczanowska et al., 2023). Pembersihan data dilakukan 



untuk mengurangi error yang dilakukan oleh responden dan mengurangi data yang tidak 

memenuhi kriteria umum responden, sehingga analisis data dapat dilakukan secara akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengumpulan data dengan kuesioner terstruktur yang disebar menggunakan 

google form didapatkan responden sebanyak 44 mahasiswa baru. Data yang diperoleh ini telah 

dilakukan verifikasi sebelumnya untuk membuang data yang tidak valid yang akan 

mempengaruhi hasil dari analisis data penelitian. 

Gambar 1. Hasil penelitian 

 
Sumber: Data diolah penulis (2023). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor yang diberikan oleh responden 

untuk efektivitas pajak secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan zakat, yaitu sebesar 

22 orang (54%) responden memilih pajak dan jumlah responden yang memilih zakat sebanyak 

19 orang (46%). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa responden yang memilih pajak sebagai 

upaya pengentasan kemiskinan lebih banyak terlibat pada penelitian ini dibandingkan yang 

memilih zakat dan hanya selisih 3 orang  responden. Namun demikian, dapat dikatakan bahwa 

komposisi responden yang memilih pajak dan zakat adalah hampir seimbang. 

Solusi Permasalahan Kemiskinan 

Solusi tentang permasalahan kemiskinan telah dibahas secara lengkap di dalam Al-

Qur’an, studi yang dilakukan telah Hasan et al. (2022) memaparkan solusi-solusi yang ada di 

dalam Al-Qur’an antara lain: melakukan pengembangan terhadap sumber daya manusia, 

melakukan pemanfaatan terhadap sumber daya alam yang tersedia dan melakukan perubahan 

sistem pemerintahan dalam negeri yang lebih baik. 

BAZNAS memiliki tugas untuk memungut zakat kepada orang yang wajib membayar 

zakat kemudian disalurkan, akan tetapi zakat hanya dapat disalurkan kepada delapan jenis 

asnaf. Sedangkan, Pajak dipungut kepada orang yang wajib membayar pajak, kemudian pajak 

dikelola dan disalurkan oleh Direktorat Jenderal Pajak, sehingga pajak dapat digunakan sebagai 

 

Pajak
22 (54%)

Zakat
19 (46%)

Menurut anda, manakah yang lebih efektif untuk 
menurunkan tingkat kemiskinan yang ada di 

Indonesia?
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fasilitas bersama seperti subsidi biaya pendidikan, pembangunan jalan umum dan lain-lain 

(Putra et al., 2023). 

Akan tetapi studi yang dilakukan Rois et al. (2023) menunjukkan bahwa saat ini, 

program-program pengentasan kemiskinan milik pemerintah Indonesia dengan milik 

BAZNAS belum terintegrasi dengan baik, sehingga program-program pengentasan kemiskinan 

tidak dapat memberikan hasil secara maksimal. Perlu dilakukan integrasi program-program 

pengentasan kemiskinan milik pemerintah dengan milik BAZNAS, sehingga dapat 

memberikan hasil yang maksimal dari integrasi program-program pengentasan kemiskinan 

(Ramadhan, 2017). 

Kemudian studi yang dilakukan Dalimunthe (2021) memaparkan beberapa solusi-solusi 

terhadap kemiskinan, antara lain: pemerintah memiliki peran yang besar dalam mengatasi 

permasalahan kemiskinan, masyarakat perlu lebih lanjut meningkatkan kepedulian sosial, 

meningkatkan potensi sumber daya dalam membantu orang-orang yang kurang mampu, 

memotivasi masyarakat untuk membantu orang-orang yang kurang mampu. 

Hasil Penelitian 

Studi-studi diatas cukup untuk memaparkan bagaimana kemiskinan dapat diatasi melalui 

bantuan sosial, secara spesifik yaitu zakat dan pajak. Kemudian hasil kuesioner yang diperoleh 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 22 orang (54%) responden memilih pajak dan 

jumlah responden yang memilih zakat sebanyak 19 orang (46%). Hasil responden yang 

memilih zakat sebagai metode pengentasan kemiskinan yang lebih efektif ketimbang pajak 

didukung oleh beberapa studi seperti yang  dilakukan oleh Panjaitan et al. (2022) memaparkan 

zakat dapat digunakan untuk kebutuhan produktif seperti investasi zakat untuk meningkatkan 

nilai zakat. Zakat yang dikelola secara produktif mampu meningkatkan nilai zakat melalui 

investasi, sehingga dapat menjalankan fungsi-fungsi pajak seperti penggunaan zakat untuk 

membangun fasilitas umum, pemberdayaan ekonomi dan lain-lain. Zakat dapat memberikan 

dampak yang besar apabila digunakan untuk aktivitas produktif (Alam et al., 2022). Studi lain 

yang mendukung seperti yang dilakukan oleh Nadiyya (2022) memaparkan zakat dapat 

digunakan sebagai beasiswa untuk membantu orang-orang yang memiliki kendala dalam biaya 

pendidikan. 

Data-Data Penerimaan Pajak dan Zakat 

Untuk memperdalam pembahasan tentang metode mana antara pajak dan zakat yang 

mampu mengentaskan kemiskinan diperlukan analisis terhadap data-data penerimaan pajak 

dan zakat. Data-data pendapatan negara diambil dari Kementerian Keuangan dan data-data 

zakat diambil dari BAZNAS, kemudian data-data ini digunakan untuk menganalisis seberapa 



besar rasio perbandingan penerimaan pajak dibandingkan dengan sumber penerimaan zakat. 

Data-data pendapatan negara dan penerimaan zakat menggunakan tahun 2020. 

Sumber pendapatan APBN di Indonesia berasal dari: penerimaan pajak, penerimaan 

negara bukan pajak dan hibah. Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan, pendapatan yang 

diterima oleh negara di tahun 2020 berasal dari penerimaan pajak sebesar Rp1404.5 triliun 

(82.62%), penerimaan negara bukan pajak sebesar Rp294.1 triliun (17.3%), hibah yang 

diterima negara sebesar Rp1.3 triliun (0.08%), sehingga total pendapatan negara yang diterima 

adalah sebesar Rp1.699.9 triliun (APBN, 2021). Data menunjukkan penerimaan pajak 

berkontribusi besar terhadap pendapatan negara. 

Zakat yang diterima organisasi pengelola zakat di tahun 2020 sebesar Rp12.4 triliun. 

Penerimaan Zakat di tahun 2020 berasal dari BAZNAS sebesar Rp385.126.583.224 (3.1%), 

BAZNAS Provinsi Rp489.538.808.289 (3.9%), BAZNAS Kabupaten/Kota 

Rp1.735.824.169.041 (14.0%), lembaga amil zakat Rp4.077.297.116.443 (32.8%), organisasi 

pengelola zakat dalam pembinaan dan zakat fitrah yang tidak terlaporkan Rp5.741.459.770.472 

(46.2), sehingga total penerimaan zakat sebesar Rp12.4 triliun (BAZNAS, 2022). 

Hasil yang diperoleh dari data-data diatas didapatkan rasio perbandingan zakat (Rp12.4 

trilliun) dengan pajak (Rp1404.5 trilliun) di tahun 2020 adalah 1:113.2, sehingga perbandingan 

rasio yang besar ini menjadi salah satu bukti empiris bahwa pajak lebih unggul terhadap zakat 

dalam besaran penerimaan yang didapat. Kemudian beberapa studi menunjukkan bukti-bukti 

empiris bahwa pajak lebih unggul ketimbang zakat dalam hal pengentasan kemiskinan. 

Studi-Studi Yang Membahas Kelebihan Dan Kekurangan Dari Pajak Dan Zakat 

Zakat dan pajak adalah instrumen penting dalam mengatasi ketimpangan ekonomi dan 

kemiskinan di suatu negara (Shoviaty et al., 2019). Berikut beberapa kelebihan pajak 

dibandingkan zakat dalam mengatasi kemiskinan:  

Sumber pendapatan yang stabil: pajak menyediakan sumber pendapatan pemerintah yang 

stabil yang dapat digunakan untuk mendanai program sosial dan pembangunan infrastruktur. 

Pajak juga ini mampu digunakan untuk perencanaan jangka panjang dan pelaksanaan program 

pengentasan kemiskinan (Rahman, 2023); Basis yang lebih luas: Pajak dikumpulkan dari basis 

individu dan entitas yang lebih luas, termasuk orang kaya dan orang miskin. Hal ini 

memungkinkan distribusi beban pendanaan program sosial yang lebih adil (Irawati et al., 

2022); Fleksibilitas yang lebih besar: Pajak dapat digunakan untuk mendanai berbagai program 

sosial, termasuk pendidikan, perawatan kesehatan, dan perumahan. Hal ini memberikan 

fleksibilitas yang lebih besar dalam menangani beragam kebutuhan masyarakat miskin (Mbailo 

et al., 2022); Transparansi yang lebih besar: pengumpulan dan alokasi pajak yang memiliki 
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transparansi dan akuntabilitas yang besar dapat membantu meningkatkan kepatuhan pajak dan 

memastikan bahwa penerimaan pajak digunakan secara efektif oleh pemerintah untuk 

mengurangi kemiskinan (Razen & Kupfer, 2023). 

Namun pajak tentunya memiliki beberapa kekurangan pajak dibandingkan zakat dalam 

mengentaskan kemiskinan seperti: 

Bersifat memaksa: Pajak bersifat wajib dan ditegakkan oleh hukum, sedangkan zakat 

adalah kewajiban agama yang dibayar secara sukarela oleh umat muslim yang mampu 

melakukannya. Artinya, zakat mungkin lebih efektif dalam menggerakkan individu untuk 

berkontribusi dalam upaya pengentasan kemiskinan (Asnawi & Mukhlishin, 2017); Berpotensi 

menghindari pembayaran pajak: karena pajak bersifat wajib dan memaksa, tidak sedikit dari 

beberapa subjek wajib pajak menghindari untuk membayar pajak. Hal ini dapat mengakibatkan 

ketidakadilan terhadap subjek-subjek yang telah membayar pajak. Akibat-akibat dari 

menghindari pembayaran pajak dapat menimbulkan kerugian penerimaan pajak terhadap 

negara (Gamannossi degl’Innocenti & Rablen, 2020; Islam et al., 2020); Risiko korupsi: 

dikarenakan hasil penerimaan pajak yang tinggi, tentu hal ini dapat menimbulkan salah satu 

risiko seperti korupsi. Beberapa kasus korupsi telah diungkap dan dana yang dikorupsi 

merupakan anggaran bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah (Albulescu et al., 2016; 

Setiawan & Jesaja, 2022). 

Kelebihan dan kekurangan pajak terhadap zakat telah dipaparkan secara jelas. Berikut 

kelebihan zakat terhadap pajak dalam pengentasan kemiskinan: 

Kewajiban agama: Zakat adalah kewajiban agama bagi umat Islam yang memenuhi 

kriteria ekonomi tertentu. Artinya, dapat memobilisasi individu untuk berkontribusi dalam 

upaya pengentasan kemiskinan berdasarkan keyakinan dan nilai-nilai agama mereka (Atabik, 

2015); Lebih tepat sasaran: Zakat biasanya dikumpulkan hanya dari umat Islam yang 

memenuhi kriteria ekonomi tertentu, yang berarti bahwa dana yang dikumpulkan melalui zakat 

mungkin lebih ditargetkan untuk kebutuhan spesifik orang miskin dibandingkan dengan pajak 

(Suhendro et al., 2022); Lebih sukarela: Zakat adalah kewajiban keagamaan sukarela, yang 

berarti bahwa individu yang membayar zakat melakukannya atas kehendak bebas mereka 

sendiri dan termotivasi oleh keyakinan dan nilai-nilai agama mereka (Panggiarti et al., 2023). 

Namun ada juga beberapa kekurangan zakat dibandingkan dengan pajak. Kekurangan 

zakat dibandingkan pajak dalam mengatasi kemiskinan antara lain: 

Sumber pendapatan kurang stabil: Zakat adalah kewajiban keagamaan sukarela dan 

pengumpulannya tidak wajib. Ini berarti bahwa jumlah dana yang dikumpulkan melalui zakat 

dapat bervariasi dari tahun ke tahun, menjadikannya sumber pendapatan yang kurang stabil 



dibandingkan dengan pajak (BAZNAS, 2022); Zakat biasanya dikumpulkan hanya dari kaum 

muslim yang memenuhi kriteria ekonomi tertentu, sementara pajak dikumpulkan dari basis 

individu dan entitas yang lebih luas. Artinya, beban pendanaan program sosial tidak boleh 

disalurkan secara merata melalui zakat seperti melalui pajak (Mukhlas, 2022); Kurang 

fleksibel: zakat hanya diperuntukkan untuk tujuan tertentu, seperti memberikan bantuan 

kepada orang miskin dan membutuhkan. Ini berarti bahwa dana yang dikumpulkan melalui 

zakat mungkin tidak fleksibel dalam menangani beragam kebutuhan masyarakat miskin seperti 

pajak (Herlita, 2017). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebesar 54% responden memilih pajak yang paling efektif 

dalam menurunkan tingkat kemiskinan yang ada di Indonesia dalam jangka waktu yang 

panjang. Sedangkan sebesar 46% responden dari mahasiswa FEB UB memilih zakat yang lebih 

efektif dalam mengentaskan kemiskinan di Indonesia. Namun pada kenyataannya, data 

menunjukkan pengumpulan dana zakat hanya mampu mengatasi kemiskinan dalam jangka 

waktu yang pendek dan singkat.  

Pajak menyediakan sumber pendapatan pemerintah yang stabil yang dapat digunakan 

untuk mendanai berbagai macam program bantuan sosial dan pembangunan infrastruktur. 

Pajak juga memiliki basis yang lebih luas, fleksibilitas yang lebih besar, dan transparansi yang 

lebih besar dibandingkan dengan zakat. Akan tetapi bukan berarti zakat tidak dapat berfungsi 

sebagai sumber dana untuk mengurangi kemiskinan. Zakat dapat digunakan untuk membantu 

mendukung program-program bantuan sosial milik pemerintah, sehingga dengan adanya 

integrasi pajak dengan zakat hasil yang diinginkan dapat dicapai secara maksimal. 

Saran: (1). Pemahaman mahasiswa terhadap zakat dan pajak perlu ditingkatkan lebih 

lanjut. (2). Penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan pengetahuan tentang 

perbedaan pajak dan zakat. (3). Perlu dilakukan integrasi pajak dengan zakat, sehingga 

program-program bantuan sosial dapat memberikan hasil dan dampak secara maksimal 
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